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ABSTRAK 

  Ayam pedaging adalah ayam yang berumur 8  minggu. Mempunyai pertumbuhan yang cepat, 

kualitas daging yang baik dan lembut (empuk dan gurih) serta berat badan akhir antara 1,5-2 kg. Penelitian ini 

bertujuan: (1) menganalisis keuntungan usaha ayam ras pedaging (broiler), (2) menganalisis efisiensi 

penggunaan biaya, (3) mengetahui fakor-faktor yang mempengaruhi produksi ayam ras pedaging (broiler). 

Penelitian menggunakan metode deskriptif, kuantitatif dan evaluatif yang berlokasi di Kecamatan 

Gumukmas Kabupaten Jember dan menggunakan data primer dan sekunder, analisis yang digunakan adalah 

metode analisis keuntungan, r/c ratio dan regresi. Hasil penelitian: (1) usaha ternak ayam ras pedaging 

memberikan keuntungan sebesar Rp 5.994.152 skala kecil, Rp 7.764.977 untuk skala sedang dan Rp 

14.036.627 untuk skala besar dalam satu kali produksi, (2) penggunaan biaya usaha ternak ayam ras pedaging 

sudah efisien dengan nilai RC-ratio 1,26 untuk skala kecil, 1,22 skala sedang dan 1,45 skala besar, (3) 

Faktor-faktor yang berpengaruh positif dan signifikan secara statistik pada taraf uji 95% terhadap produksi 

ayam ras pedaging adalah bibit DOC dan pakan, yang berpengaruh positif tidak signifikan adalah vaksin dan 

obat-obatan. Faktor tenaga kerja, vaksin dan biaya lain-lain berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

produksi ayam ras pedaging. 

Kata kunci: Ayam, efisiensi, keuntungan, ternak, usaha. 
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ABSTRACT 

 Broiler chickens are chickens that are 8 weeks old. Has fast growth, good quality meat and soft 

(tender and tasty) and a final body weight of between 1.5-2 kg. This study aims: (1) to analyze the profits of 

broiler business, (2) to analyze the efficiency of using costs, (3) to determine the factors that affect the 

production of broilers. This research uses descriptive, quantitative and evaluative methods located in 

Gumukmas District, Jember Regency and uses primary and secondary data, the analysis used is the method 

of profit analysis, r / c ratio and regression. The results of the study: (1) broiler breeding business provides a 

profit of Rp 5,994,152 small scale, Rp 7,764,977 for medium scale and Rp 14,036,627 for large scale in one 

production, (2) use of broiler business costs. broiler is efficient with an RC-ratio value of 1.26 for small 

scale, 1.22 medium scale and 1.45 large scale, (3) Factors that have a positive and statistically significant 

effect at the 95% test level on broiler production are DOC seeds and feed, vaccines and drugs had no 

significant positive effect. Factors of labor and other costs have a negative and insignificant effect on broiler 

production. 

Key words: Chicken, efficiency, profit, livestock, business. 
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PENDAHULUAN 

Peternakan merupakan salah satu dari lima 

subsektor pertanian.Peternakan adalah kegiatan 

memelihara hewan ternak untuk dibudidayakan 

dan mendapatkan keuntungan dari kegiatan 

tersebut (Rasyaf, 2002). Subsektor peternakan 

terbagi menjadi ternak besar, yaitu sapi 

(perah/potong), kerbau, dan kuda, dan ternak  

kecil yang terdiri dari kambing, domba, dan babi 

serta ternak unggas (ayam, itik,  dan burung 

puyuh). 

 

Pembangunan subsektor peternakan 

merupakan bagian dari pembangunan  pertanian 

yang bertujuan untuk menyediakan pangan 

hewani berupa daging, susu,  dan telur, 

meningkatkan pendapatan peternak, 

meningkatkan devisa dan  memperluas 

kesempatan kerja. Harapannya di masa depan 

dapat memberikan  kontribusi nyata dalam 

pembangunan perekonomian bangsa. Konsumsi 

daging  di Indonesia dari tahun ke tahun terjadi 

peningkatan dengan adanya pertambahan  

penduduk dan tuntutan perbaikan gizi masyarakat. 

Salah satu bahanpangan  protein hewani yaitu 

daging broiler yang banyak dikenal dan disenangi  

masyarakat (Hasan, 2018). 

 

Ayam broiler merupakan salah satu komoditas 

peternakan yang mempunyai  andil cukup besar 

dalam memenuhi kebutuhan produk hewani 

dalam negeri.  Peternakan ayam broiler 

mempunyai prospek yang sangat baik untuk  

dikembangkan, baik dalam skala peternakan besar 

maupun skala peternakan kecil (peternakan 

rakyat) (Utomo, 2015).  

Perkembangan perunggasan selalu bergejolak 

setiap saat, hal ini bisa dilihat dari harga produk 

perunggasan yang selalu naik turun bahkan tidak 

hanya mingguan tetapi sampai harga harian. Naik 

turunnya harga dipengaruhi oleh berbagai faktor 

antara lain daya beli masyarakat terhadap produk 

perunggasan dan biaya untuk memproduksi 

produk perunggasan itu sendiri.  Oleh karena itu, 

usaha perunggasan dikategorikan sebagai usaha 

beresiko tinggi (high risk). Pelaku usaha 

perunggasan terutama pada ayam broiler sebagian 

besar adalah perusahaan swasta, untuk itu dalam 

perkembangannya tidak diperlukan lagi campur 

tangan pemerintah akan tetapi pemerintah 

berkewajiban membantu menjaga keseimbangan 

supply demand agar tidak terjadi gejolak supply 

maupun demand.  

Keberhasilan usaha ternak ayam ras pedaging 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari faktor 

produksi maupun kondisi alam.Faktor produksi 

terdiri dari bibit, pakan, luas kandang, vaksin, 

obat dan vitamin, bahan bakar, dan tenaga 

kerja.Penggunakan kombinasi faktor-faktor 

produksi yang serasi  diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi untuk memperoleh hasil 

yang  maksimal. Penelitian ini berusaha untuk 

menganalisis keuntungan usaha ayam ras 

pedaging (broiler), biaya yang dikeluarkan 

apakah sudah efisien serta faktor-faktor yang 

memberikan pengaruh terhadap produksi usaha 

ayam ras pedaging (broiler) di Kecamatan 

Gumukmas Kabupaten Jember. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif, kuantitatif dan 

evaluatif.Metode deskriptif dipertimbangkan 

untuk menjawab tujuan penelitian yang pertama 

yaitu mengenai faktor-faktor apa saja yang 

berpengaruh terhaap produksi ternak ayam ras 

pedaging (broiler) serta dapat menggambarkan 

kondisi peternakan ayam ras pedaging (broiler) di 

Kabupaten Jember. Sementara metode kuantitatif 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

keuntungan dan nilai efisiensi usaha ternak ayam 

ras pedaging (broiler).Metode evaluatif bertujuan 

untuk mengevaluasi usaha ternak ayam ras 

pedaging (broiler) di Kabupaten Jember agar 

dapat dikembangkan (Sugiyono, 2012).. 

Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian 

Daerah penelitian ditentukan secara sengaja 

(purposive) dengan pertimbangan bahwa 

kecamatan di Kabupaten Jember yang populasi 

ayam ras pedaging (broiler) tertinggi adalah 

Kecamatan Gumukmas. Penelitian ini akan 

dilaksanakan kurang lebih 2 bulan dari Mei 2019. 

Metode Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan pada peternak ayam ras pedaging 

(broiler) di Kecamatan Gumukmas dengan 

metode totalsampling.Menurut Sugiyono (2007) 

dalamSifa (2017), total sampling adalah 
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teknikpengambilan sampel dimana jumlah sampel 

sama dengan populasi. Alasan mengambil total 

sampling karena jumlah populasi yang kurang 

dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel 

penelitian semuanya. Sampel yang diambil dari 

penelitian ini adalah 9 orang, terdiri atas 6 usaha 

skala kecil dan 3 usaha skala besar. 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, 

yaitu data primer dan data sekunder.Data primer 

diperoleh melalui survey dan wawancara 

langsung kepada sejumlah petani ayam ras 

pedaging (broiler) di lokasi penelitian dengan 

menggunakan kuisioner yang terstruktur.Data 

primer ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang relevan, sesuai dengan 

penelitian.Sementara, untuk menunjang 

kelengkapan data penelitian maka digunakan pula 

data sekunder. Data sekunder dikumpulkan dari 

instansi yang terkait yaitu Badan Pusat Statistik, 

Dinas Pertanian Jember serta sumber lain yang 

sesuai dengan penelitian ini (Sugiyono, 2012). 

Metode Analisis Data 

1. Analisis Keuntungan 

Untuk menguji hipotesis yang pertama, 

menggunakan analisis keuntungan akan tetapi 

terlebih dahulu menganalisis biaya dan 

pendapatan usaha ternak ayam ras pedaging 

(broiler) dengan rumus sebagai berikut: (Rahim 

dan Hastuti, 2007) 

TC  = FC + VC 

di mana:  

TC   = Total Cost (biaya total)  

FC   = Fixed Cost (biaya tetap total)  

VC   = Variable Cost (biaya variabel) 

 

Untuk mengukur jumlah penerimaan usaha ternak 

ayam ras pedaging (broiler) menggunakan rumus: 

TR  = Py . Y 

di mana: 

TR   = Total Revenue (penerimaan total) 

Py   = harga jual ayam ras pedaging (broiler) 

Y   = jumlah produksiayam ras pedaging 

(broiler) 

Untuk menghitung keuntungan yang diperoleh 

petani ayam ras pedaging (broiler) menggunakan 

rumus keuntungan: 

π = TR – TC 

                   = (Py.Y) – (FC+VC) 

dimana: 

π  = keuntungan (Rp) 

Y  = hasil produksi ayam ras pedaging 

(broiler) (kg) 

Py  = harga hasil produksi ayam ras 

pedaging (broiler) (Rp) 

FC = biaya tetap total (Rp) 

VC = biaya variabel (Rp 

2. Analisis RC-ratio 

Menguji hipotesis yang ke-2 menggunakan rumus 

efisiensi biaya, apakah usaha ternak ayam ras 

pedaging (broiler) suah efisien maka dapat 

iketahui melalui rumus R/C. Secara matematis 

dapat dirumuskan sebagai berikut:(Rahim dan 

Hastuti, 2007) 

R/C = TR/TC 

dimana:  

R/C  = R-C rasio 

TR  = total penerimaan (Total Revenue) 

TC  = total biaya (Total Cost) 

Usaha ternak dikatakan layak untuk 

dikembangkan apabila memenuhi kriteria: 

1. R/C >1 = efisien 

2. R/C = 1 = belum efisien 

3. R/C <1 = tidak efisien 

3. Analisis Cobb-Douglass 

Untuk menguji hipotesis yang ke-3 mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usaha 

ternak ayam ras pedaging (broiler) di Kabupaten 

Jember menggunakan analisis Cob-Douglas 

dengan rumus: (Soekartawi, 2002) 

Y = bo X1
b1

X2
b2

X3
b3

X4
b4

X5
b5

.e
u
 

untuk memudahkan pendugaan maka persamaan 

diubah bentuk menjadi bentuk linier berganda 

dengan cara melogaritmakan persamaan tersebut 

sebagai berikut: 

Ln Y = Ln bo + b1 LnX1 + b2 LnX2 + b3 LnX3 + b4 

Ln X4+b5 Ln X5 + u 

di mana: 

Y = produksi 

 b = koefisien regresi 

X1 = bibit ayam 

X2 = pakan 

X3 = obat-obatan 

X4 = tenaga kerja 

X5 = lain-lain 

Untuk memudahkan pendugaan persamaan 

tersebut di atas, maka persamsaan tersebut diubah 

menjadi bentuk linier berganda dengan cara 

melogaritmakan. Persamaan regresi dinyatakan 

dalam bentuk persamaan logaritma dengan 

bilangan natural e = 2,71828, sehingga 

persamaannya menjadi : 

eInXInXInIn
i

Y ikiki   ...ln 110

 
di mana: 

 Y = variabel terikat (dependent variabel) 

X = variabel bebas (independent variabel) 

β0, 1 , … , k = koefisien regresi 

i = 1, 2, … , k = nomor observasi 

j = 1, 2, … , k = nomor variabel 
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Estimasi terhadap bentuk hubungan diatas adalah:  

kk XInbXbXbbY  …lnlnlnˆln 22110  

di mana: 

Ŷ = estimator dari Y 

0b = estimator dari 0  

b1, b2, … , bkmasing-masing adalah estimator 

dari 1 , 2 , … , k  

= In Y – In Ŷ = estimator dari kesalahan 

pengganggu () 

Pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam 

analisis untuk kepentingan estimasi dan 

interprestasinya meliputi : 

a. Pengujian keberartian koefisien regresi 

parsial secara keseluruhan 

H0: Semua koefisien regresi dari faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap produksi tidak 

berbeda nyata dengan nol, atau  

Ha: Paling tidak salah satu koefisien regresi dari 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi 

berbeda nyata dengan nol, atau 0j  

Pengujian hipotesis dilakukan secara statistik 

menggunakan uji F dengan formulasi sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

di mana : 

n = jumlah observasi 

k = jumlah variabel bebas 

b. Pengujian keberartian koefisien regresi 

parsial secara individual. Untuk faktor yang 

berpengaruh positif terhadap produksi yang 

diajukan hipotesis statistik sebagai berikut : 

H0: Koefisien regresi dari faktor produksi tertentu 

tidak berpengaruh positif terhadap produksi lebih 

kecil dari sama dengan nol, atau βj0. 

Ha: Koefisien regresi dari faktor produksi tertentu 

berpengaruh positif terhadap produksi lebih besar 

nol, atau βj 0. 

c. Untuk faktor yang berpengaruh negatif 

terhadap produksi yang diajukan hipotesis 

statistik sebagai berikut : 

H0: Koefisien regresi dari faktor produksi 

tertentu tidak berpengaruh negatif terhadap 

produksi, atau βj ≥ 0. 

Ha: Koefisien regresi dari faktor produksi tertentu 

berpengaruh negatif terhadap produksi, atau βj< 0. 

Pengujian hipotesis dilakukan secara statistik 

dengan uji-t sebagai berikut : 

j
b

jj

S

b

hitung
t

*
  

di mana 
*

j adalah j  yang sesuai dengan 

hipotesis nol, dan )( je bS adalah standar eror 

dari bj. Kriteria pengambilan keputusan: 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biaya operasional usaha peternakan ayam 

ras pedaging dibagi menjadi dua jenis yaitu biaya 

tetap dan biaya variabel. Biaya tetap dan biaya 

variabel merupakan biaya produksi yang 

dikeluarkan usaha peternakan untuk memproduksi 

agar mencapai target. Biaya yang dikeluarkan tiap 

periode masa panen berangsur naik turun. Biaya 

tetap yang dikeluarkan adalah penyusutan alat, 

penyusutan kandang, Bibit (DOC) dan sewa 

lahan. Sementara biaya variabel yang dikeluarkan 

meliputi biaya pakan, vaksin dan obat-obatan, 

tenaga kerja dan biaya lain. Biaya yang paling 

tinggi dikeluarkan berdasarkan skala usaha adalah 

biaya variabel yaitu dengan 63,68% skala kecil, 

76,04% skala menengah dan 74,32% skala besar. 

Biaya variabel yang paling tinggi dikeluarkan 

oleh peternak adalah pakan. Dalam usaha 

 peternakan ayam ras pedaging, pakan memegang 

peranan yang sangat penting dalam menjamin 

kelangsungan hidup usaha tersebut. Biaya 

produksi  ternak di keluarkan untuk pembelian 

pakan, keberadaan pakan sangat mempengaruhi 

keberhasilan usaha peternak ayam ras pedaging 

khususnya. Total biaya yang dikeluarkan peternak 

ayam ras pedaging berdasarkan skala adalah 

sebesar Rp 22.809.138 untuk skala kecil. Rp 

34.671.690 skala menengah dana Rp 31.03.373 

untuk skala besar. Perbedaan biaya ayang 

dikeluarkan disebabkan karena jumlah bibit yang 

digunakan antar skala usaha tidak sama, semakin 

tinggi volume bibit yang digunakan akan semakin 

0…21  k
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banyak pula biaya yang dikeluarkan dari segi 

pakan, vaksin, penggunaan tenaga kerja, sewa 

lahan dan lain-lain. 

Tabel 1 Struktur Biaya Usaha Ternak per 1.000 ekor Ayam Ras Pedaging Berdasarkan Skala di Kecamatan 

Gumukmas Kabupaten Jember Tahun 2019 

Komponen Biaya Skala 

  
Kecil % Menengah % Besar % 

A Biaya Tetap 
      

1 Penyusutan Alat 128.858 0,56 99.716 0,29 90.367 0,29 

2 Penyusutan Kandang 49.127 0,22 122.987 0,35 155.810 0,50 

3 Bibit (DOC) 8.090.872 35,47 8.079.203 23,30 7.702.775 24,79 

4 Sewa Lahan 14.298 0,06 6.049 0,02 31.688 0,10 

Sub Total 8.283.155 36,32 8.307.955 23,96 7.980.640 25,68 

B Biaya Variabel 
      

1 Pakan 11.213.333 49,16 23.091.535 66,60 17.439.065 56,12 

2 Vaksin dan Obat 1.088.816 4,77 896.803 2,59 1.413.625 4,55 

3 Tenaga Kerja 1.728.717 7,58 2.048.608 5,91 3.677.168 11,83 

4 Lain-lain 495.116 2,17 326.788 0,94 562.876 1,81 

Sub Total 14.525.983 63,68 26.363.735 76,04 23.092.733 74,32 

Total Biaya 22.809.138 100,00 34.671.690 100,00 31.073.373 100,00 

Sumber: Analisis Data Primer (2021). 

A. Analisis Keuntungan 

Keuntungan adalah selisisih antara 

penerimaan dengan pengeluaran atau besarnya 

biaya yang digunakan pada saat proses produksi 

dan harga jual yang ditentukan petani. Komponen 

penyusun biaya terdiri dari biaya tetap dan biaya 

variabel. Penerimaan diperoleh dari produksi 

yang dihasilkan dikalikan dengan harga jual. 

Keuntungan usaha ternak ayam ras pedaging 

menurut skala usaha berdasarkan Tabel 6.3, 

menunjukkan penerimaan yang diperoleh sebesar 

Rp 28.803.289 untuk skala kecil, Rp 42.436.667 

untuk usaha sedang dan Rp 45.110.000 untuk 

usaha besar. Secara keselruhan penerimaan yang 

di peroleh usaha skala besar lebih tinggi 

dibandingkan skala kecil dan skala sedang. Hal ni 

disebabkan karena jumlah produksi yang 

dihasilkan per 1000 ekor ayam pada skala besar 

mencapai 2.450 kg. Sedangkan usaha kecil dapat 

memproduksi 1.541 kg dan untuk usaha sedang 

memproduksi 2.267 kg. Penggunaan bibit yang 

lebih banyak pada usaha skala besar juga 

menyebabkan produksi yang dihasilkan lebih 

tinggi.  

 

 

Tabel 2  Analisis Keuntungan Ternak Ayam Ras Pedaging Per 1.000 Ekor Ayam Berdasarkan Skala di 

Kecamatan Gumukmas Kabupaten Jember Tahun 2019 

Komponen 
Skala 

Kecil Sedang Besar 

Produksi (kg) 1.541 2.267 2.450 

Harga (Rp/kg) 18.750 18.733 18.400 

Total Penerimaan (Rp) 28.803.289 42.436.667 45.110.000 

Total Biaya (Rp) 22.809.138 34.671.690 31.073.373 

Keuntungan (Rp) 5.994.152 7.764.977 14.036.627 

Sumber: Analisis Data Primer (2021). 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat secara 

keseluruhan keuntungan usaha ternak ayam ras 

pedaging skala besar lebih menguntungkan. 

Keuntungan yang diperoleh usaha skala besar 

dengan hasil produksi 2.450 kg per 1000 ekor 

ayam dapat memberikan keuntungan sebanyak 
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Rp. 14.036.627. Selain jumlah produksi yang 

menjadi penyebab perbedaan tingginya 

keuntungan, harga jual per kg ayam juga 

menyebabkan perbedaan. Dilihat dari Tabel 2 

usaha skala besar menjual ayam per kg dengan 

harga Rp. 18.400 lebih rendah jika dibandingkan 

dengan skala kecil Rp. 18.750 dan skala sedang 

Rp. 18.733, hal ini dapat menarik minat 

konsumen karena harga ayam yang lebih murah 

daripada skala yang lain. Maka dapat disimpulkan 

bahwa usaha ternak ayam ras pedaging baik usaha 

skala kecil, skala sedang maupun skala besar 

dapat menghasilkan keuntungan, dan semakin 

tinggi skala usaha yang dilakukan akan semakin 

tinggi juga keuntungan yang diperoleh pelaku 

usaha. 

B. Efisiensi Biaya 

Analisis RC-ratio digunakan untuk 

mengetahui effisiensi penggunaan biaya, yaitu 

besarnya penerimaan dari pengeluaran satu satuan 

biaya. Pada Tabel 3 terlihat perbedaan jika 

berdasarkan skala usahanya. Skala usaha besar 

memberikan nilai yang lebih tinggi jika di 

bandingkan dengan skala sedang dan kecil. 

Tabel 3 Efisiensi Biaya Usaha Ternak per 1.000 ekor Ayam Ras Pedaging Berdasarkan Skala di 

Kecamatan Gumukmas Kabupaten Jember Tahun 2019 

Komponen 
Skala 

Kecil Sedang Besar 

Total Penerimaan (Rp) 28.803.289 42.436.667 45.110.000 

Total Biaya (Rp) 22.809.138 34.671.690 31.073.373 

RC-ratio                  1,26                  1,22                 1,45  

Sumber: Analisis Data Primer (2021). 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui pada usaha 

kecil nilai R/C-ratio sebesar 1,26 yang 

menunjukkan bahwa penggunaan biaya produksi 

sebesar Rp 1.000 akan menghasilkan penerimaan 

sebesar Rp 1.260 dan akan memperoleh 

keuntungan sebesar Rp 260. Nilai R/C-ratio 

menunjukkan hasil 1,22 pada usaha menengah 

yang artinya penggunaan biaya produksi sebesar 

Rp 1.000 akan menghasilkan penerimaan sebesar 

Rp 1.220 dan akan memperoleh keuntungan 

sebesar Rp 220. Sedangkan untuk skala besar 

nilai RC-ratio menunjukkan 1,45 yang dapat 

diartikan apabila penggunaan biaya produksi 

sebesar Rp 1.000 akan menghasilkan penerimaan 

sebesar Rp 1.450 dan akan memperoleh 

keuntungan sebesar Rp 450. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa usaha ternak yang lebih 

menguntungkan adalah usaha ternak ayam ras 

pedaging dengan skala usaha besar. 

C. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

produksi 

Untuk mengetahui faktor-faktor produksi 

mana saja yang mempunyai pengaruh dan 

bermakna signifikan terhadap hasil produksi 

usaha tenak ayam ras pedaging di Kecamatan 

Gumukmas Kabupaten Jember dilakukan Uji 

Cobb-Douglass. Berikut variabel yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap hasil produksi usaha 

ternak ayam ras pedaging dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis regresi fungsi 

produksi, maka persamaan fungsi produksi linier 

usaha ternak ayam ras pedaging dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

ln Y = -6,485 + 1,102lnX1 + 0,348lnX2 - 

0,030lnX3 + 0,308lnX4 - 0,309lnX5  

 

    Y = 0,002 X1
1,102

X2
0,348

X3
-0,030

X4
0,308

X5
-0,309

 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda 

pada Tabel 4, hasil analisis uji F menunjukkan 

bahwa keseluruhan variabel independent secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel 

dependent. Dari hasil F-hitung diperoleh hasil 

sebesar 580,172 lebih besar dari tingkat 

kesalahan sebesar 0,000 maka semua variabel 

independent secara keseluruhan nyata 

berpengaruh terhadap tingkat produksi usaha 

ternak ayam ras pedaging pada taraf uji 1%. 

Dengan demikian, variabel i independent 

berpengaruh terhadap variabel produktivitas maka 

variabel i independent model tersebut dapat 

diterima sebagai penduga yang baik dan layak 

untuk digunakan. 

Tabel 4 Hasil Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Produksi Ayam Ras Pedaging di Kecamatan 

Gumukmas Kabupaten Jember Tahun 2019 

Variabel Koefisien Parameter t 
Standart 

Eror 
Nilai P 
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Konstanta (6,485) β0 (2,676) 2,424 0,075 

Bibit (DOC) (X1) 1,102 β1 23,948 0,046 0,000 

Pakan (X2) 0,348 β2 4,501 0,077 0,020 

Tenaga Kerja (X3) (0,030) β3 (0,651) 0,046 0,562 

Obat-obatan (X4) 0,308 β4 1,536 0,200 0,222 

Lain-lain (X5) (0,039) β5 (0,641) 0,061 0,567 

R square 
 

R
2
 0,9990 

  

Adjusted R Square 
 

_.. 
0,9972 

  R
2
 

R berganda 
 

R 0,9995 
  

Std. Error taksiran 
 

Se 0,071 
  

F-Ratio 
  

580,172 
 

0,000*** 

N 
  

9 
  

Keterangan : Pengujian hipotesis menggunakan uji-t dua arah, dimana **,*** menyatakan sigifikan masing-

masing pada tingkat kepercayaan 95% da 99%. 

ns: tidak signifikan pada taraf kepercayaan 95%.  

Sumber: Analisis Data Primer (2021). 

Hasil uji koefisien determinasi 

menunjukkan nilai R
2
 dari model regresi adalah 

0,9990. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

variabel  independen  secara bersama-sama dapat 

menjelaskan varian variabel dependen sebesar 

99,90%. Perolehan nilai koefisien determinasi 

(R
2
) sebesar 99,90 persen, artinya bahwa variabel 

independen dalam model ini mampu menjelaskan 

variasi dari variabel dependen, yaitu tingkat 

produktivitas sebesar 99,90 persen. Sedangkan 

sisanya sebesar 0,10 persen dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain di luar model. 

Uji t pada dasarnya digunakan untuk 

melihat seberapa besar pengaruh suatu variabel 

independen secara individual terhadap variabel 

dependen. Signifikansi yang digunakan adalah 

sebesar 95 persen atau dengan kata lain tingkat 

kesalahan yang ditolerir sebesar 5 persen, variabel 

independen dianggap memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen apabila nilai signifikansi lebih 

kecil dari tingkat kesalahan (0,05). 

Pengujian mengenai ada tidaknya pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen dapat dijelaskan, sebagai 

berikut: 

1. Bibit Ayam (DOC) (X1)  

Bibit sangat berpengaruh signifikan 

terhadap produksi peternak ayam ras pedaging. 

Koefisien regresi jumlah ternak bernilai positif, 

yaitu 1,102. Hal ini berarti bahwa setiap 

penambahan DOC sebesar satu persen 

menyebabkan peningkatan produksi sebesar 1,102 

persen dengan asumsi faktor produksi lainnya 

tetap.  DOC berpengaruh nyata terhadap produksi 

peternak ayam ras pedaging karena semakin 

banyak DOC yang dipelihara, maka produksi 

yang dihasilkan akan semakin bertambah. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan variabel 

bibit pada fungsi produksi berada pada daerah 

rasional. Artinya, pada daerah ini penggunaan 

bibit masih bisa ditambah untuk meningkatkan 

produksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daerah 

I 

Daerah 

II 

Daerah 

III 

Produksi 

Bibit 

E = 1 E = 0 

 

 

 

TPP 

X Eproduksi = 1,102   

APP 

MPP 
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Gambar 1. Kurva Produksi Input Bibit 

2. Pakan (X2) 

Pakan berpengaruh signifikan pada selang 

kepercayaan 95 persen terhadap produksi 

peternak ayam ras pedaging. Koefisien regresi 

jumlah pakan bernilai positif, yaitu 0,348.  Hal  

ini  berarti  bahwa  setiap penambahan pakan  

sebesar satu persen akan menyebabkan  

peningkatan  produksi sebesar  0,348  persen  

dengan asumsi faktor produksi lainnya  tetap. 

Kualitas dan kuantitas pakan fase starter adalah 

kandungan zat gizi pakan yang terdiri dari protein 

22 hingga 24 persen, lemak 2,5 persen, serat kasar 

empat persen, Kalsium (Ca) satu persen, Phospor 

(P) 0,7 hingga 0,9 persen, dan ME 2800 hingga 

3500 Kcal. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan variabel 

pakan pada fungsi produksi berada pada daerah 

rasional. Artinya, pada daerah ini penggunaan 

pakan masih bisa ditambah untuk meningkatkan 

produksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kurva Produksi Input Pakan 

3. Tenaga Kerja (X4) 

Tenaga kerja berpengaruh tidak signifikan 

pada selang kepercayaan 95 persen terhadap 

produksi peternak ayam ras pedaging. Koefisien 

regresi tenaga kerja bernilai negatif, yaitu 0,030. 

Hal ini berarti bahwa setiap penambahan tenaga 

kerja sebesar satu persen menyebabkan 

peningkatan produksi sebesar 0,030 persen 

dengan asumsi faktor produksi lainnya tetap. 

Tenaga kerja usaha peternakan keluarga bisanya 

terdiri atas peternak beserta keluarga dan tenaga 

kerja dari luar yang semuanya berperan dalam 

usaha peternakan. Peternak berperan sebagai 

manajer dari anggota masyarakat yang hidup di 

dalam masyarakat. Peternak sebagai manajer 

berhadapan dengan berbagai alternatif yang harus 

diputuskan, mana yang harus dipilih untuk 

diusahakan. Petani harus menentukan  jenis  

ternak  yang  akan diusahakan,  menetukan  cara  

pembelian sarana  produksi,  menghadapi  

persoalan tentang biaya, mengusahakan 

permodalan. Untuk itu, diperlukan ketrampilan, 

pendidikan, dan pengalaman yang akan 

berpengaruh dalam proses pengambilan 

keputusan.  

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan variabel 

tenaga kerja pada fungsi produksi berada pada 

daerah tidak rasional. Artinya, pada daerah ini 

penggunaan tenaga kerja perlu dikurangi untuk 

meningkatkan produksi. 

 

 

 

 

Daerah 

I 

Daerah 

II 

Daerah 

III 

Produksi 

Pakan 

E = 1 E = 0 

 

 

 

TPP 

X 
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Gambar 3. Kurva Produksi Input Tenaga Kerja  

4. Obat-obatan dan Vaksin (X3) 

Vaksin berpengaruh tidak signifikan pada 

selang kepercayaan 95 persen terhadap produksi 

ayam ras pedaging. Koefisien regresi jumlah 

ternak bernilai positif, yaitu 0,308. Hal  ini  

berarti  bahwa  setiap  penambahan vaksin  

sebesar  satu  persen  akan menyebabkan  

peningkatan  produksi sebesar  0,308  persen  

dengan  asumsi  faktor produksi lainnya tet 

statistikap namun tidak signifikan secar. Di antara 

penyakit yang disebabkan oleh bakteri adalah snot 

atau coryza, ngorok/CRD, berak kapur, dan 

kolera. Tingkat bahaya  penyakit yang disebabkan 

oleh bakteri memang lebih ringan dibandingkan 

penyakit virus, karena seluruh jenis penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri bisa  dicegah  dengan  

obat  antibiotik. Meskipun dapat disembuhkan, 

sebaiknya peternak harus mencegah terjangkitnya 

penyakit tersebut. Mencegah penyakit dengan 

vaksin jauh lebih mudah daripada harus 

mengobati ayam yang sudah terserang penyakit 

karena dapat mudah menular apalagi ayam yang 

dipelihara dalam skala besar.  Vaksinasi pada 

ayam sangat diperlukan karena vaksinasi 

merupakan salah satu program pencegahan yang 

sangat efektif. Vaksinasi sendiri merupakan 

proses pemasukan bibit penyakit yang dilemahkan 

ke dalam tubuh ayam untuk menstimulasi 

terbentuknya kekebalan tubuh   terhadap penyakit 

tersebut.  

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan variabel 

vaksin dan obat-obatan pada fungsi produksi 

berada pada daerah rasional. Artinya, pada daerah 

ini penggunaan bibit masih bisa ditambah untuk 

meningkatkan produksi. 
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Gambar 4. Kurva Produksi Input Vaksin dan Obat-obatan 

5. Biaya Lain-lain (X5) 

Biaya lain-lain yang dikeluarkan untuk 

produksi ayam ras pedaging berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kepercayaan 95 persen. 

Koefisien regresi jumlah ternak bernilai negatif, 

yaitu 0,309. Hal  ini  berarti  bahwa  setiap  

penambahan vaksin  sebesar  satu  persen  akan 

menyebabkan penurunan produksi sebesar  0,309  

persen  dengan  asumsi  faktor produksi lainnya 

tetap namun tidak signifikan secara statistik. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

variabel biaya lain-lain pada fungsi produksi 

berada pada daerah tidak rasional. Artinya, pada 

daerah ini penggunaan biaya lain-lain sudah 

terlalu banyak, sehingga penggunaan biaya lain-

lain perlu dikurangi untuk meningkatkan 

produksi. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kurva Produksi Input Biaya Lain-lain 

Sehingga berdasarkan hasil analisis dapat 

disimpulkan bahwa faktor yang berpengaruh 

positif terhadap produksi usaha ternak ayam ras 

pedaging secara signifikan adalah bibit dan pakan. 

Variabel yang berpengaruh tidak signifikan 

terhadap produksi yaitu variabel tenaga kerja, 

vaksin dan obat, serta biaya lain-lain. 

 

KESIMPULAN & SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Usaha ternak ayam ras pedaging di Kecamatan 

Gumukmas Kabupaten Jember memberikan 

keuntungan berdasarkan skala,  masing-

masing sebesar Rp 5.994.152 untuk skala 

kecil, Rp 7.764.977 skala sedang dan sebesar 

Rp 14.036.627 untuk skala besar dalam satu 

kali produksi. 

2. Penggunaan biaya usaha ternak ayam ras 

pedaging di Kecamatan Gumukmas 

Kabupaten Jember sudah efisien dengan nilai 

RC-ratio 1,26 untuk skala kecil, 1,22 untuk 

skala sedang dan 1,45 untuk skala besar. 

3. Faktor-faktor yang berpengaruh positif dan 

nyata secara statistik pada taraf uji 95% 

terhadap produksi ayam ras pedaging adalah 

bibit DOC dan pakan. Faktor tenaga kerja, 

MPP 
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Daerah 
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Daerah 

III 

Produksi 
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vaksin dan obat serta biaya lain-lain 

berpengaruh tidak signifikan terhadap 

produksi ayam ras pedaging. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka disarankan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Peternak ayam ras pedaging dapat menambah 

bibit dan pakan untuk meningkatkan produksi. 

2. Pemerintah diharapkan memberikan kebijakan 

untuk memperkecil biaya yang dikeluarkan 

dengan memberikan bantuan subsidi pakan, 

vaksin, obat dan sarana prasarana yang 

dibutuhkan. Pemerintah juga diharapkan dapat 

memberikan pelatihan-pelatihan bagi peternak 

agar dapat meningkatkan produksinya. 
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